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Abstrak  

Hari Belanja Nasional (disingkat HARBOLNAS) adalah hari dimana semua toko online 

mendapatkan diskon terbesar di berbagai platform dan e-commerce. HARBOLNAS akan pensiun 

pada tanggal 12 Desember setiap tahunnya. Untuk semua pembelian online, barang yang dibeli dari 

kami dikirim melalui kurir. Salah satu ekspedisi yang paling banyak digunakan adalah J&T Express. 

Ini karena pengiriman yang relatif murah dan kutipan pengiriman yang cepat. Namun, 

HARBOLNAS 12.12 biasanya membebani layanan Ekspedisi karena banyaknya paket yang dikirim. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui keberhasilan layanan J&T Express, Anda perlu melakukan 

analisis sentimen di Twitter. Karena pengguna Twitter biasanya mengungkapkan pendapatnya 

dalam kicauan atau biasa disebut kicauan, media Twitter lebih sederhana, lebih mutakhir, dan lebih 

terbuka untuk menyampaikan pendapat. Dari sekian banyak komentar di tweet tersebut, saya 

membutuhkan sebuah teknik untuk memisahkan kelas menjadi komentar positif dan negatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data, teknik analisis sentimen, atau opinion mining. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kami mencoba menganalisis sentimen opini publik terhadap 

layanan J&T Express di media sosial Twitter pada pukul 12:12 dengan menggunakan metode Naive 

Bayes Classifier yang mengklasifikasikannya menjadi positif, negatif, dan netral. Menurut hasil riset 

yang dilakukan, mood paling positif untuk pelayanan J&T Express akan terjadi pada HARBOLNAS 

12.12. Untuk hasil uji performansi sistem menggunakan metode classifier Naive Bayes dengan data 

hingga 150 data positif, 150 data negatif, dan 50 komentar, skor akurasi klasifikasi menggunakan 

metode berbasis leksikal dinilai lebih unggul. 

Kata Kunci: Sentimen, J&T, Harbolnas, Naïve Bayes Classifier, Twitter 

 

PENDAHULUAN  

Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi seperti internet mengalami kemajuan 

yang pesat(Megawaty et al. 2021). Internet merupakan teknologi informasi yang membuat 

komunikasi menjadi lebih mudah, efektif dan efisien(Surahman, Octaniansyah, and Darwis 

2020). Sekitar 63 juta orang Indonesia saat ini merupakan pengguna internet aktif(Fernando 

et al. 2021). Ini mencakup semua aktivitas manusia yang dapat dilakukan melalui Internet, 

seperti B(Sari, Hamidy, and Suaidah 2021). Transaksi jual beli melalui toko online atau 

pasar(Panjaitan, Surahman, and Rosmalasari 2020). Pasar ini dinilai sangat nyaman saat jual 

beli karena masyarakat tidak perlu keluar rumah dan hanya membutuhkan koneksi internet 

untuk pengiriman barang melalui kurir(Anestiviya, Ferico, and Pasaribu 2021). Selain itu, 
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e-commerce biasanya menawarkan diskon besar untuk barang-barang tertentu dan diskon 

kecil untuk pengiriman selama periode tertentu, seperti akhir tahun atau HARBOLNAS 

(Hari Belanja Nasional) yang ditetapkan pada tanggal 12 Desember setiap tahun(Dheara, 

Saniati, and Neneng 2022). Karena ketika Anda membeli suatu barang di toko online atau 

marketplace(Juniansyah, Susanto, and Wahyudi 2020), Anda akan dikenakan biaya 

pengiriman sesuai jarak dari lokasi merchant ke alamat Anda, sesuai dengan metode 

pengiriman yang Anda pilih(Oktaviani, Aldino, and Lestari 2022). Salah satu ekspedisi yang 

paling banyak digunakan adalah J&T Express(Isnain, Sakti, et al. 2021). Ekspedisi ini 

merupakan salah satu ekspedisi terpopuler karena harganya yang murah, perkiraan tanggal 

pengiriman yang cepat dibandingkan ekspedisi lainnya, dan mudah ditemukan karena toko 

J&T tersebar di seluruh Indonesia(Pasaribu et al. 2019). Namun, pengiriman akan meningkat 

lebih cepat dari biasanya selama HARBOLNAS(Yasin, Yolanda, and Studi Sistem 

Informasi Akuntansi 2021). Ini akan menunda pengiriman paket ke pelanggan(Budiman, 

Sucipto, and Dian 2021). Untuk mengetahui apa yang pelanggan katakan tentang layanan 

J&T Express di HARBOLNAS, kami menggunakan data media sosial Twitter untuk 

melakukan analisis sentimen(Alita, Fernando, and Sulistiani 2020). 

Twitter adalah salah satu media sosial yang paling populer dan didirikan pada tahun 

2009(Darwis, Siskawati, and Abidin 2021). Twitter saat ini memiliki 145 juta pengguna aktif 

di seluruh dunia(Febrian et al. 2021). Opini ini digunakan untuk mencari atau menganalisis 

informasi tentang topik yang sedang dibahas atau topik tertentu(Neneng, Puspaningrum, and 

Aldino 2021). Gunakan informasi yang diperoleh melalui analisis yang tepat sehingga Anda 

dapat mengambil keputusan atau pilihan.(Riskiono and Pasha 2020) Analisis sentimen 

memungkinkan Anda mengidentifikasi sentimen suatu pernyataan melalui penambangan 

teks(Priandika and Riswanda 2021). Ini karena banyak studi penelitian menemukan bahwa 

ada banyak yang bisa dipelajari dari analisis sentimen(Pramono, Ahmad, and Borman 2020). 

Salah satu cara untuk mempelajari bagaimana melakukan analisis sentimen menggunakan 

text mining adalah metode classifier naive Bayes(Isnain, Marga, and Alita n.d.). Diyakini 

bahwa metode ini mungkin merupakan metode klasifikasi data yang lebih baik daripada 

metode klasifikasi lainnya dalam hal akurasi dan komputasi(Putri and Surahman 2019). 

Anda dapat menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier untuk memprediksi nilai 

variabel dalam data pengujian Anda. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba melakukan 
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analisis sentimen menggunakan Naïve Bayes untuk melihat persepsi masyarakat mengenai 

layanan J&T Express pada saat HARBOLNAS 12.12 pada media sosial twitter. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Naive Bayes 

Naive Bayes adalah klasifikasi menggunakan metode probabilistik dan statistik yang 

diusulkan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes(Wibisono, Rizkiono, and Wantoro 2020). 

Dengan kata lain, memprediksi masa depan berdasarkan data masa lalu(Putri and Surahman 

2019). Naive Bayes menghitung, untuk setiap kelas keputusan, probabilitas bahwa kelas 

keputusan itu benar jika diberikan vektor informasi objek(Syah and Witanti 2022). 

Algoritma ini mengasumsikan bahwa atribut objek adalah independen(Styawati et al. 2021). 

Probabilitas dalam perkiraan akhir dihitung sebagai jumlah frekuensi dari tabel keputusan 

"master"(Styawati and Mustofa 2019). 

Pengertian Twitter 

Twitter adalah jaringan sosial yang paling cepat berkembang saat ini karena memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi dengan orang lain kapan saja(Aldino, Saputra, and Nurkholis 

2021), di mana saja dari komputer atau perangkat seluler mereka. Sejak diluncurkan pada 

Juli 2006, jumlah pengguna Twitter telah berkembang pesat(Isnain, Hendrastuty, et al. 2021). 

Pada September 2010, Twitter diperkirakan memiliki sekitar 160 juta pengguna 

terdaftar(Pratama and Surahman 2021). Pengguna Twitter sendiri mungkin terdiri dari 

berbagai jenis lingkaran yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan teman, keluarga, 

dan kolega mereka. Sebagai situs jejaring sosial(Samsugi, Neneng, and Suprapto 2021), 

Twitter menyediakan akses bagi penggunanya untuk mengirim pesan singkat (disebut 

Tweets) hingga 140 karakter(Mustaqov and Megawaty 2020). Tweet itu sendiri dapat terdiri 

dari pesan teks dan foto(Bahrudin, Permata, and Jupriyadi 2020). Tweet ini memungkinkan 

pengguna Twitter untuk berinteraksi lebih dekat dengan pengguna Twitter lainnya dengan 

memposting tentang pemikiran, tindakan, peristiwa terkini, berita terkini, dan banyak 

lagi(Ahmad, Prasetyawan, and Sari 2019). 
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METODE 

Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan metode Naive 

Bayes. Diagram proses metodelogi penelitian ditunjukan pada gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1 Diagram Proses Metodelogi Penelitian 

Diagram diatas menunjukan proses metodelogi yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

Input data yang diproses berupa kalimat komentar atau opini yang diambil dengan melihat 

persepsi pelanggan mengenai layanan J&T Express pada HARBOLAS 12.12 melalui media 

sosial twitter dengan fitur tweets. Proses selanjutnya, yaitu dilakukan data preprocessing 

yang terdiri dari tokenizing, cleansing, normalization dan case folding. Kalimat komentar 

atau opini yang telah dilakukan proses preprocessing berupa kalimat dalam bentuk teks 

Bahasa Indonesia yang mudah dipahami. Setelah itu kalimat akan diproses dengan 

melakukan seleksi fitur Chi Square. Langkah selanjutnya akan dilakukan proses klasifikasi 

menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Adapun penjelasan dari serangkaian proses 

diagram diatas: 

A. Input data  

Data yang kami kumpulkan dari media sosial Twitter, persepsi pelanggan, termasuk 

komentar dan opini yang diekstraksi secara acak menggunakan fungsi tweet manual 

dengan memasukkan berbagai kata kunci yang terkait dengan layanan J&T Express 

di HARBOLNAS 12.12. B. Kata kunci "JNT 12.12" 120 data dikumpulkan. Yaitu 

50 opini positif, 50 opini negatif, 20 opini netral, 100 kata kunci "JNT", atau 50 opini 

positif dan 45 opini negatif. , terkumpul 5 opini netral dan 55 opini netral. Keyword 

"Gunakan JNT": 30 opini positif, 25 opini negatif, maksimal 30, 10 opini positif, 10 

opini negatif, 10 opini netral opini netral , dan data yang dikumpulkan berdasarkan 

mention sebanyak 25 bahkan untuk pengguna Twitter @JNTID@: 5 opini positif , 
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15 opini negatif, dan 5 opini netral. Jumlah maksimum data Twitter yang diterima 

adalah 350. Data preprocessing Tahap preprocessing merupakan tahap awal untuk 

mengolah data teks menjadi analisa sentimen. Terdapat beberapa metode yang 

digunakan pada tahap preprocessing seperti : 

1. Parsing / Tokenizer adalah proses pemisahan data teks menjadi beberapa 

token(Fadly and Wantoro 2019). 

2. Pembersihan membersihkan data teks dengan menghapus data yang tidak 

konsisten atau tidak relevan(Nabila, Rahman Isnain, and Abidin 2021). 

3. Normalisasi digunakan untuk menormalkan kalimat. Saat menulis kata, banyak 

pengguna menggunakan singkatan yang membuat teks sulit dipahami. B(Akbar 

and Rahmanto 2020). Setelah menormalkan 'BGT' menjadi 'BANGET', 

pengulangan kata 'gara2' menjadi 'gara-gara'. 

4. Melipat huruf besar dan huruf kecil mengubah bentuk kata ke bentuk dasarnya, 

membuat huruf menjadi seragam (huruf kecil)(Surahman, Octaviansyah, and 

Darwis 2020). 

B. Seleksi Fitur Chi-Square Proses seleksi fitur chi-square dilakukan untuk 

membersihkan fitur yang salah selama tahap klasifikasi menggunakan metode 

classifier naive Bayes(Jupriyadi 2018). Seleksi fitur chi-square merupakan konsep 

pembelajaran IPA statistik yang dapat digunakan untuk mengamati validitas konsep 

dan kategorinya(Putra 2021). 

Untuk melakukan perhitungan nilai Chi Square dapat menggunakan rumus pada 

gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2 Rumus Perhitungan Nilai Chi Square 

Dimana, nilai:  

𝑁00 = jumlah data yang tidak termasuk kategori c dan tidak mengandung t  

𝑁10 = jumlah data yang termasuk kategori c dan tidak mengandung t 
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 𝑁01 = jumlah data yang tidak termasuk kategori c dan mengandung t  

 𝑁11 = jumlah data yang termasuk kategori c dan mengandung t 

C. Analisis Sentimen dengan Naive Bayes Classifier Naive Bayes Classifier merupakan 

teknik pembelajaran algoritma data mining yang menggunakan teknik probabilistik 

dan statistik(Rahmanto et al. 2021). Klasifikasi Naive Bayes Classifier memiliki dua 

proses penting: pembelajaran (training) dan pengujian. Penelitian ini menggunakan 

data latih dari 150 kategori positif, 150 negatif, 50 netral, hingga 350 opini publik, 

serta klasifikasi manual atau data dengan kategori yang diketahui. Data uji digunakan 

untuk memprediksi data dengan klasifikasi atau klasifikasi yang tidak diketahui. 

Proses klasifikasi Naïve Bayes Classifier terhadap dokumen yaitu dengan 

mempresentasikan setiap dokumen dengan atribut “𝑋1,2,𝑋3 , … , 𝑋𝑛” yang 

mempunyai makna bahwa 𝑋1 untuk kata pertama, 𝑋2 adalah kata kedua, dan 

seterusnya. Untuk himpunan kategori tweet dipresentasikan dengan 𝑉. Saat 

melakukan proses klasifikasi dokumen, Naïve Bayes Classifier akan mencari nilai 

probabilitas tertinggi dari: 

 

Jika nilai dari P(𝑋1, … , 𝑋𝑛) adalah konstan untuk semua kategori 𝑉𝑗 maka dari 

persamaan (1) dapat ditulis : 

 

Sehingga dari persamaan (2) dapat ditulis sebagai : 

 

Keterangan :  

𝑉𝑀𝐴𝑃: semua kategori yang diujikan  

kategori tweet, dengan :  

𝑗1: sentimen positif  
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𝑗2 : sentimen negatif  

𝑗3 : sentimen netral  

P(𝑋𝑖 | 𝑉𝑗 ) : probabilitias 𝑋𝑖 pada kategori  

𝑉𝑗 P(𝑉𝑗 ) : probabilitas dari 𝑉𝑗  

Pada saat pelatihan untuk P(𝑋𝑖 | 𝑉𝑗 ) menggunakan rumus Chi Square yaitu : 

 

Dan nilai P(𝑉𝑗 ) dapat dihitung menggunakan persamaan berikut : 

 

Keterangan:  

|docs j| = jumlah dokumen setiap kategori j  

|contoh| = jumlah dokumen dari semua kategori 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Sistem Analisa 

Hasil Sistem analisa sentimen menggunakan data opini masyarakat berbahasa Indonesia 

berdasarkan topik J&T Express 12.12 pada media sosial twitter telah dilakukan 

menggunakan data latih sebanyak 350 buah dari opini masyarakat mengenai topik j& 

express 12.12 menggunakan metode Lexicon Based menghasilkan nilai precision 53% 

pada data opini negatif dan recall sebesar 57% pada data opini negatif, kemudian untuk 

nilai accuracy menggunakan Lexicon Based menghasilkan nilai persentase sebesar 81% 

pada data opini netral. Metode Lexicon Based mampu mengatasi dokumen yang sama 

tetapi memiliki sentimen berbeda dalam konteks yang berbeda (Pamungkas, E. W., & 

Putri, D. P., 2016). Selain itu metode Lexicon Based dalam melakukan pengujiannya 

dapat memberikan nilai precision yang tinggi tetapi memberikan nilai recall yang rendah. 
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Hal ini terbukti ketika metode Lexicon Based mencari nilai precision dan recall pada 

tipe data opini netral. Sedangkan pengujian menggunakan metode Naïve Bayes 

Classifier, dapat memberikan nilai persentase precision, recall dan accuracy yang lebih 

tinggi daripada Lexicon Based, karena metode Naïve Bayes Classifier dalam melakukan 

pengujian klasifikasi dokumen dapat memiliki tingkat ketepatan klasifikasi yang tinggi 

meskipun sangat sederhana dan efisien yaitu hanya dengan memanfaatkan penggunaan 

kemunculan dan frekuensi fitur pada setiap opini. Selain itu, hasil dari ketepatan 

klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes Classifier bergantung pada jumlah data 

latih yang digunakan dalam sistem. Penggunaan data latih dalam pengujian yaitu 150 

buah positif, 150 buah negatif dan 50 netral dengan melakukan teknik pengujian 

sebanyak sepuluh kali atau Ten Fold Cross Validation (10-fold) yaitu dengan membagi 

data menjadi 10 bagian. Data yang diujikan masing-masing berisi 15 data positif, 15 

data negatif dan 5 data netral yang diambil secara acak atau setiap bagian berisi data 

yang berbeda dari data sebelumnya.  

Hasil analisis dari pengujian data menggunakan metode Naïve Bayes Classifier, 

diperoleh nilai precision terbesar yaitu 76% pada data uji ke 76 sampai 90 dengan tipe 

opini positif. Nilai terbesar dari recall yaitu 93% dengan tipe opini positif pada 

pengujian data uji ke 136 sampai 150. Nilai terbesar dari accuracy pada saat melakukan 

pengujian yaitu 88% dengan opini netral pada data uji ke 91 sampai 105 dan data uji 

121 sampai 135. Setelah melakukan pengujian data pada setiap bagian, berikutnya 

menghitung nilai rata-rata dari nilai precision, recall dan accuracy. Berdasarkan analisa 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja Naïve Bayes Classifier dalam melakukan 

klasifikasi dokumen terbukti lebih baik daripada menggunakan metode klasifikasi 

Lexicon Based. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil pengujian Opinion Type Classification Naïve Bayes Classifier Lexicon 

Based 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai precision data opini positif menggunakan metode 

Naïve Bayes Classifier menunjukkan nilai persentase yang lebih besar daripada nilai 

precision menggunakan metode Lexicon Based yaitu 65%, hal ini disebabkan nilai tingkat 

ketepatan data opini positif antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban 

yang diberikan oleh sistem menunjukkan nilai true positive atau correct result yang lebih 

besar daripada nilai opini yang lainnya. Nilai persentase terbesar dari recall yaitu 80% pada 

tipe opini positif dengan metode klasifikasi yang digunakan yaitu Naïve Bayes Classifier, 

besarnya nilai persentase recall disebabkan oleh tingkat keberhasilan sistem pada data opini 

positif dalam menemukan kembali sebuah informasi yaitu hanya memiliki sedikit kesalahan 

saat proses klasifikasi atau missing result. Sedangkan nilai persentase accuracy terbesar 

berdasarkan tabel diatas yaitu 85% pada tipe opini netral dengan metode klasifikasi Naïve 

Bayes Classifier.  

Data yang tidak seimbang antara opini netral dengan opini positif dan negatif inilah yang 

mengakibatkan nilai accuracy meningkat, karena data yang diluar netral jumlahnya lebih 

banyak daripada data yang diluar positif dan negatif atau nilai dari true negative atau correct 

absence of result lebih besar dari opini positif dan negatif. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa nilai sentimen yang paling banyak terbentuk dalam 

menanggapi wacana layanan J&T Express saat HARBOLNAS adalah sentimen positif. 

Kategori sentimen positif merupakan kategori opini masyarakat yang setuju dengan adanya 

layanan J&T Express saat HARBOLNAS, sehingga dari hasil inilah pihak ekspedisi 

mengetahui kelayakan pelayanan. Nilai persentase dari sentimen positif dan negatif memiliki 
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selisih angka yang tidak cukup jauh, karena data latih dari sentimen positif dan negatif 

jumlahnya sama yaitu data positif 150 buah dan data negatif 150 buah. 

 

Gambar 1 Hasil Persentase Tweets 

2. Pembahasan Metode penelitian 

Pembahasan Metode penelitian yang dimulai dari pengumpulan tweets sampai 

melakukan perhitungan nilai probabilitas menggunakan Naïve Bayes Classifier masih 

terdapat berbagai permasalahan yang membuat penelitian ini bekerja tidak maksimal, 

yaitu:  

a) Ketidakseimbangan Data yang tidak seimbang mangakibatkan hasil dari klasifikasi 

sistem tidak memuaskan. Hal ini karena data twitter yang digunakan masing-

masing berjumlah 150 positif, 150 negatif dan 50 netral. Jumlah data twitter netral 

tidak seimbang dengan data twitter positif dan negatif sehingga pada saat 

melakukan klasifikasi sitem banyak ditemukan dari data twitter netral cenderung 

terklasifikasi sebagai data positif ataupun negatif. Misalnya pada kalimat “Sedikit 

saran harusnya JNT Lebih siap saat momen 12.12”. Kalimat tersebut sebenarnya 

terklasifikasi menjadi kalimat netral, namun setelah dilakukan pengujian 

menggunakan sistem ternyata kalimat tersebut masuk dalam klasifikasi kalimat 

negatif. Adanya permasalahan tersebut yang mengakibatkan penelitian ini bekerja 

kurang maksimal. 
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b) Terdapat Dataset yang Tidak Tepat Terdapat kesalahan dalam proses klasifikasi 

sistem yang disebabkan oleh penggunaan dataset yang kurang tepat. Keadaan ini 

yang menyebabkan banyak ditemukan fitur kemunculan data yang bukan termasuk 

kategorinya pada data uji yang digunakan. 

c) Kendala Memahami Klasifikasi Sentimen Kendala yang sering kali ditemui dalam 

memahami kalimat untuk diolah dalam proses klasifikasi sentimen yaitu ketika 

menjumpai kalimat awal yang memberikan persepsi dalam kategori positif atau 

negatif kemudian diakhir kalimat memberikan persepsi bahwa kalimat tersebut 

termasuk dalam kategori netral, ataupun kalimat yang awalnya memberikan 

persepsi netral kemudian diakhir kalimat memberikan persepsi positif ataupun 

negatif. Kendala tersebut yang mengakibatkan kinerja sistem tidak berjalan secara 

maksimal karena sistem akan medeteksi klasifikasi sentimen pada kalimat yang 

berada di awal saja. 

SIMPULAN  

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

2. Data yang tidak seimbang mengakibatkan prose klasifikasi tidak berjalan secara 

maksimal, untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan data yang seimbang agar 

klasifikasi dokumen mampu bekerja dengan baik. 

3. Permasalahan dalam penggunaan dataset yang tidak tepat dapat menggunakan 

penggabungan metode naive Bayes classifier dengan berbagai fitur n-gram sehingga 

ketepatan hasil akurasi klasifikasi akan lebih baik. 

4. Prose Negative Test Sensory Recognition Negative Test. 

5. Penelitian yang telah dilakukan menggunakan data opini sebanyak 350 buah dapat 

diketahui bahwa nilai sentimen positif yang paling banyak terbentuk dalam 

menanggapi topik pelayanan JNT Pada saat HARBOLNAS tweets sebesar 53%. 

Sedangkan untuk evaluasi kinerja sistem menggunakan naive Bayesian classifier 

menunjukkan hasil klasifikasi dokumen yang lebih baik daripada metode Lexicon is 

based on.  
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